BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Film merupakan wadah baru yang digunakan untuk membagikan hiburan
vang sudah menjadi kebiasaan dari dulu, juga menyajikan cerita, musik, drama,
peristiwa. lawak dan sajian teknis_linnya untuk masyarakat umum. Film
mempunyai nilai séfii tersendiri, Karena film teripta menjadi sebuah karya dari
tenaga-tenagh kreatif vang m pada w'a_ Film menjadi benda
seni sebatknya dieukmn dengan secara artistik bukan msional. Mengapa film
Ithdﬂdnmn WHIH.HH hal baru lagi mg‘nqkn.tﬁhnn umum, film
berarti baginn duﬂiﬂlﬁpun modern serta:lersedin dalim berbagai wujud,
‘seperti pada bioskop, tayangan dalam televisi, dalam bentuk kaset video, dan
piringan laser {laser disc). Film bukan hanya meﬁynjs]htp m yang
MMHILEIL, melainkan juga pengalaman hidup seh.url-liﬂ:jlmg (ﬁam.ns
ﬂﬁtl nﬁllnk (Mudjiona, 2020),
Filos ﬂhhh representast yang menampilkan sebuah proses di mana arti
caning) diproduksi dengan menggunakan bahasa (lafguage) dan digantikan
‘dengan antar anggotn kelompok pada sebuah hﬂﬂ'ﬂ{w Tlﬁ dan Rafki
i*p;hnzal 2017). Representasi artinya sebuah car yang mampu membentuk
1 M mjﬂdﬁmhm oleh oﬁkﬂlﬂ susfu mndikasi dan
ilakukan oleh B (Wibowo, 2015), Film WSﬂlnh satu produk dari
budaya ternama yang bersifut massa yang multifungsi, tidak hanya menjadi
media hiburan. namun . juga . nhqpl media lumumimﬂ yang bisa
menyampaikan pes.anbng'i penontonnva (Nurudin, 2017). Film artinya salah
satu media komunikasi massa. Dikatakan menjadi media komunikasi massa
karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media)
dalam menghubungkan komunikator serta komunikan secara massal, dalam
arti berjumlzh banyak, beredar dimanamana, khalayaknya heterogen serta
anonim, dan menyebabkan efek tertentu (Vera, 2015:91),




Karena film ialah salah satu produk komunikasi massa dan mempunyai
fungsi diantaranya menyampaikan informasi, memberi hiburan, persuasi, dan
media transmisi budays . Setiap film pasti memiliki topik untuk diceritakan,
misalnya drama keluarga: Film yang berjenis drama keluarga ialah sebuah film
vang mengangkat realitas kehidupan sehari-hari dengan mengungkap sebuah
konflik sehingga mampu menyentuh emosi penonton karena masalah ini jelas
terasa begitu dekat dengan mnlitﬁéw terjadi. Lahimya pertunjukan film
adalah salah satd titik penn,ng-d]hm_pwkmﬁmn dunia hiburan. menjadi

ge bergerak, film berkemban, mﬁgndﬁmhmhmﬂdu ekspresi dan punya
nilar’ foomersial W- wmnvn beseria bhﬂhm sebagai  media
penjajanya lalu nﬁnﬁgﬁm fenomena global, semenjak awal penemuannya
hinggs masa kini . Film menjadi cerminan budaya bangsa dan melibatkan
bastyak pibiok dalm pengelolaannya. Hal ini dikaresalan filis tebipakan hasil
kena kolekiif. dengan knta lain, proses pembuatan Glm pasti melibatkan kerja
m ﬁnsur atau profesi, seperti produoser, sutradara, pmhznkmnm
penita kamers, penata artistik, penata musik, editor, pengisi serta penata suara,
danaktor serta akiris. tak hanyva pelaku film tesebut, pﬂu.h]iat film i sendiri
seria mrmlam melaln kebijakan undang-undang mmmplnr industri
'Inrl'lmnn, ikut terlibat aktif dalam industri film hﬂm{ﬁmi.mn]

' Sebunh film bisa merekam fakta dalom kehidupan sehari-han yang sedang
bm mmm uga hisy muﬁﬂn!gm sebmah kehidupan
bumymg bherasal dari fltﬂjir.wﬂ penulis naskah. Film juga akrab bagi segala
rentang usia seria beragam kelas sosial sehingga hal tersebut bisa
mempengaruhi khalayaknya. Mwm:ﬂm sebuah film dapat
memberikan ckrmp_ak. mmgubah hingga membentuk  karakter dari
penontonnya. Tidak dipungkiri banyak film vang mengangkat kisah nyata yang
ads dalam lingkungan masyarakat. Mustan pesan ideologis yang terdapat pada

film dapat mempengaruhi pola pikir dari penontonnya (Sobur, 2014), Gambar
bergerak (film) adalah bentuk dominan dar komunikssi massa visual di
belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film di bioskop, film
televisi serta film video lnser setiap minggunya. Film lebih dahulu sebagai



media hiburan dibanding radio siaran serta televisi. Menonton film ke bioskop
ini menjadi kegiatan populer bagi orang Amerika pada tahun 1920-an hingga
[950-an { Ardianto, dkk, 2007:143).

Ardianto, dkk (2007:145) menjelaskan cin film ialah; (1) Layar yang luas
atau lebar yang sudoh memberikan keleluasaan perontonnya untuk melihat
adegan-adegan yang tersaji pada film. Apalagi dengan adanya kemajuan
teknologi, layar film di bmskup—tﬁiiw ‘pada umunya telah tiga dimensi,
sehingga pemumm{mmmma serta tidak berjarak, (2)
Pengambilan gambar atau shot di film bioskop lwlﬂ.kﬂﬂ dari jarak jauh
alau extreme inngabm,mm shot }rnhupmm pemandangan
meh. Smwﬂpﬂkm untuk men;hgi 'km.mﬁﬂ serta suasana
yang. sesungmuhnya, sehingga film menjadi lebili menarik. di samping i,
uﬂihl panoramic shot. kita sehagai penonton dapat memperoleh sedikit
ilustrasi, bahkan mungkin ilustrasi yang cukup teniang daersh tedentu yang
dijadikan lokasi film sekalipun kita belum pernah berkumjung ke fempat
tersebut, (3) Konsentrasi penub dimans dari pengalaman kits masing-masing,
.mﬁﬂt-ﬂﬂmunmm film di bioskop, Bila tempat duduk sebuak penuh atau
wakti main sudah tiba, pintupinty ditutup, lampy dimatikan. ra;npak pada
depan kita layar luas dengan gambar-gambar cerils ﬂmmxﬂa Semua
'lﬂnﬂnbﬂs xlm guugguun hxru.l; plkul:n_'fu Suara ﬁ Iw,rwbd:- hmg,ra ruangan
kita tertuju pada alur cerite, Sedangkan Jika kita menonton televisi di rumah,
selain lampu yang tidak dimatikan, orang-orang di sekeliling kita berkomentar
atau hilir mudik li minuman dan makanan, atau sedang melihat
adegan seru tiba-fiba pesawat teiepnn berhun}']. atau bel rumah berbunyi
karena ada tamu. ditambah lagl dengan selingan iklan. (4) ldentifikasi
psikologis yang kita semwuwa bisa merasakan bahwa suasana pada gedung
bioskop telah membual pikiran serta perasaan kita larut dalam cerits yang
tersaji. karena penghayatan kita yang amat mendalam. seringkali secara tak
sadar kita menyamakan (mengidentifikasikan) pribadi kita dengan salah
seorang pemeran pada film itu, sehingga seolah-olah kita lah yang sedang



berperan. tanda-tanda ini menurut ilmu jiwa sosial dianggap sebagai
identifikasi psikologis.

Pengaruh film terhadap jiwa manusia (penonton) tidak hanya sewaktu atau
selama duduk di gedung bioskop, namun terus hingga wakiu yang cukup lama,
seperti peniruan terhadap hal vang direpresentasikan. Hal ini disebut imitasi,
Kategori penonton yang mudah terpengaruh itu wmumnya adalsh anak-anak
dan penerasi muda, meski kadmghhﬁngw:mg dewasa pun ada (Effendy,
1981:192), Seperti Halnya_televisi staran, fujtian,_khalayak menonton film
terutama. ialih ingn memperoleh hibiran. tapi dalam film dapat terkandung
fungsi- hﬁ:\mmufm edukatif, bahkan pmunﬁﬁlhl ini pun sejalan

- dengan misi perﬁhmw sejak tahun 1979, bahwa selain menjadi media
Bibran, fils nasional Bisa digunakan sebagai media edukasi untuk pelatihan
generasi muda dalam rangks nation and chamacter building. (Effendy.
]Hlﬂli}. Fungsi edukasi bisa tercapai jika film nﬂmuﬂﬂmﬁlm-
ﬂ',ln nq,mhyui:@ obyektif, atau film dokumenter serta film Mmdun
an sehari-hari secara berimbang ( Ardianto, 2007; 145}

Dlnﬁﬂiﬁhl sekarang film tidak banya sebagai media hiboran, akan 1etapi
film dijadikan media untuk penyampaian pesan dalam komunikasi massa. Film
tidok hamya di nikmati oleh kalangan rru:n-gﬂ.l kn afﬂ, letapt film dapat
diniksmati_oleh seluwh kalangan lapisan: masyasskat. (Mulyana, 2019)
uﬁm njelask; M  adala huﬂhmumk.um MMMEMWWJM uniuk
hﬁmhquh khalayuk. Akan tetapi film mﬂm’sehagm hiburan tetapi
nasy 1 ; Undang-undang nomor
33 Tahun 2009 perﬂul Perfilman ]ﬂl Bab I ﬁlﬂnl | menjelaskan, yang
dimaksud dengan film ialah kar;.ra seni hudﬂ}a ya.ng arhnya pranata sosial serta

bisa seﬁagni mformasi realitas yang ada di masy

media komunikasi massa vang dibuat sesuni kaidah sinematografi dengan atau
tanpa suara dan bisa dipertunjukkan (Vera, 2015:91).

Pentkmat film tentu mempunyal ketertarikan genre film yang berbeda—
beda. Film memungkinkan kita saling mengaitkan cénta kriminal, penistiwa
misterius, romantika, drama serta seks, dan banyak hal lain yang membentuk
reglitas sosial kita melalui mata kamern yang selalu menyelidik (Santoso,



2019}, Film juga menampilkan beberapa represenfasi trauma, peristiwa,
kelompok, gender. Aini. Syawalya. dan Putra. (2021) membuka narasi kajian
film terkait dengan trauma pada film Sebuah Kisah Tentang May: Representasi
Trauma Coping dalam Film 27 Steps of May di dalam film ini trauma
digambarkan karena akibat darn pelecehan seksual, sehingga korban dalam film
ini sangat pendiam, tidak berani untuk kelusr kamar dan takut untuk bertemu
orang lain. Tetapi seiring deng.'m bﬂjllmtjlwakm trauma coping dalam film
ini digambarkani dmgan baik, dﬁnm. korban berubah menjadi lebih baik
schingga dapat  melupakan kﬂﬂu kelam yang peumh dialaminya.
Representasi irauma juga digambarkan dalam film The Hunting Ground
-ﬂmm pﬂﬂm tmhng kekerasan seksual ifu biss mengakibatkan
trauma herat seperti pelecehan mental serta fisik (Anindita, 2016).

 Selain itu lra.uma.jugn representasikan dalom film Representasi Adegan
F.qh:mﬂn Pada Tokoh Vicki Maloney dalam Film "Hounds OF Love”
(Analisis Semiotika Adegan Kekerasan Pada Tokoh Vicki ?&!km:y dalam
ﬁh“ﬂmﬂs Of Love™) di mana dalam film tersebut trauma sangat membekas
pa& tokoh Vicki Maloney karena diculik oleh sepasang suami istri yang
psikopat dan memiliki kebiasaan menculik. menyiksa, bahkan membunuh
gﬂiis-gndm vang ditemui  dijalan  (Santosa, A 2021). Film yang
menggambarkon  representasi-frauma  jugn ﬂi -gambarkan dﬂ]nm film
Normalisasi Hubungan Jerman dan Yahudi Melalui P:nymﬁhhnn Trauma
Sﬁmh. Dalam Film The &u‘l;q:ms Wife dinana dalam film tersebut Jan
Zabinski yang melihat seorang gadis hendak dibawa ke tempat yang gelap dan
sepi oleh dua orang Mﬁn Nazi di kampung Yahudi. Gadis itu bernama
Urszula yang ternyata akan dlpﬂkusa dllempa[ tersebut, Urszula sangat
ketakutan dan terpukul setelah diperkosa oleh dua orang tentara Nazi tersebut
vang akhimya membuat Urszula menjadi takut dan trauma saat melihat orang-
orang akan tetapi sedikit demi sedikit trauma yang dialami oleh Urszula
memudar karena dibantu oleh orang yang bernama Antoning dengan cara terapi
vang dilakukannya ( Erina, 2020},



Dh Indonesia sendiri banyak sekali film-film dengan berbagai genre. mulai
dari genre horror. action, drama . family dan lain sebagainya. Pada awal tahun
2020, Visinema Pictures menayangkan film dengan genre drama keluarga
dengan judul “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini" karya Angga Dwimas
Sansongko. Film ini menceritokan bagaimana keadaan keluarga dan trauma
yang di alami oleh pemeran ayah dalam film ini.

Definisi trauma sendiri sebagai istilah khusus vang mengacu pada reaksi
fisik serta psikologis yang ekstrim terhadap kehilangan sesuatu yang besar,
seperti kematian orang terdekat. Perasaan yang disebabkan oleh pengalaman
mtmdhmmmmﬁhﬁm mﬂm yang E'h!tﬂm baik secara fisik

Eﬂlﬂ:lﬁgnn mum !L_qmrtl kematian kcluﬂ?,m_:iau orang-orang
__jlﬁlgﬁ';anpun)'ni hubungan baik {Harvey, 2020). Tm_]mﬂﬁ_ﬁm Traumatic
stress Disorder adalah, salah satu jenis trauma yang terjadi karena dampak dari
mass |aly dolam kehidupan. Berdnsarkan American Psychisine Asssooiation
(1994) , memaparkan Post Traumatic stress Disorder adalah {rauma yang
terjadi di suatu kezdoan mental yang sering mengalami serangan p-ﬁl( vang
‘diakibatkan oleh trauma pengalaman yang terjadi ;ﬂdlgmmn;m (Tentama,
2014, hal.134). Trauma adalah jiwa stau tingkah laku yang tidak normal akibat
Aekanan jiwa atau cedera jasmani karena mtnyhmhq‘ndm yang sangat
membekas yang fidak bisa dilupakan. Trauna dapat terjadi pada anak yang
pernsh menyaksikzn, mengalami dan merasskan langsung kejadian
mengeﬁ‘kzn.llau mengancam j?iwa. seperti fabrakan, bencana alam, kebakaran,
kematian seseorang, kekerasan fisik maupun seksual dan pertengkaran hebat
orangtua {Agus Suli}rarnu-. Ei}!‘ﬂ}( Trauma berhu'l:mngnn dengan gambaran
langsung sertn tidak langsung terhadap insiden aton  peristiwa yang
intensitasnya di luar pengalaman manusia sehari-hari, menimbulkan rasa takut
vang luar biasa sebab dipersepsikan akan mengancam kesejahterasn fisik serta
jiwanva, rasa hdak berdava ontuk mempengaruhi penstiwa  ite atau
menyelamatkan diri, perasaan tidak aman setelah peristiwa berlangsung,



kebingungan mengapa hal itu bisa terjadi serta mengapa hal itu terjadi pada
dirinya (Irwanto, 2020).

Seorang mengalami trauma pada masa lalunya, maka orang tersebut lebih
beresiko lebih tinggi untuk mengalomi status mental beresiko psikosis
(Hasanah & Ambarini, 2020). Menurut Tedeschi dan Tedeschi (2007}, Joseph
& Linley, (2008) serta Schiraldi (200%) mengatakan bahwa fenomena
pertumbuhan pasca trauma sudah diselidiki secars sistematis dalam 20 tahun
{erakhir ini. padd hal ini. peluang meneliti fakior yang berkontribusi terhadap
pertumbubian pasca traumi masih sangat dibutubkan (Ms L. Anantasari, 2011).
Be.::huglipmmm pmnikhn sesudah muncﬁmpnmtmrn tersebut
emational shock. Gambaran langsung dﬂﬂm Wﬁﬂ'—'ﬂ* ialah ketika
seseorang mengalami peristiwa  seperti (pelecehan seksual. kecelakaan.
kekerasan dan lain-lain. Sedangkan gambaran secara tidak Wﬂ yaitu
ketika yang mengalami ialah orang lain, tetapi mmmﬂgwm
tersebul, seperti saksi pelecehan seksual. saksi kekerasan, :ﬁmhﬂdﬂhm
duaxfain acbagainya.

Trauma merupakan penyakit gangguan mental yang disebablkdn oleh hal-
hal yang tidak terduga. frauma ini banyak sehﬂidﬁﬁhm bahan untuk
q'umblmt film. Film merupakan gambar yang bergerak mungﬂgan audio
Ihﬂmndmmﬂyﬂdlkmm hal yang sinematik. Dengan gabungan

: sebagaj fontonan atau hiburan untuk khatayak umum,
Fw dalam film tersebut dischut sebagal infermitten movement, gerakan
yang muncul hﬁ.rl.j"ﬂ keterbatasan l’.E‘iIle mita dan olak manusia

memiliki banvak genre muial dan hﬂmr ﬂ'ml]er. umnm drama, percintaan dan
masih banyak lagi (Lolita, 2019%). Trauma sendin merupakan suatu pengalaman
miental yang luar binsa menyakitkan karena melampaui batas seseorang untuk
menanggungnyd { Nurrachman 2007 ; 32}, Trauma dupat terjadi karena adanya
pengalaman traumatis seperti kehilangan sesuatu, kecemasan akan perpisahan.
kecelaknan atau seseorang yang harus terpaksa terpisah dan keluarganya
karena kematian atau penyebab lainnya. Adapun cin-cin pengalaman traumatis



antara lain: { 1) Mengancam kehidupan karena dapat menyebabkan kehilangan
nyawa, (2) Terjadi diluar kendali manusia dan diluar kehendak manusia. (3)
menyebabkan rasa ketakutsn yang mendalam (Nuwrrachman, 2007 : 34),
Dikutip dan bali.tribunnews.com {2022} kasus trauma di Indonesia pun sangat
tinggi, data imi terhimpun dari kota-kota besar seperti Jokarta, Bandung.
Denpasar, Surabaya, dan Yogyakaria, Kasus trauma di Indonesia ini banyak
disebabkan dari kecelakaan lalu lintss. Berdasarkan data, angka kematian
akibat trauma mencapai 4,8 m&dmh. Sebamyak 3.8 persen diantaranya
oo st kel san fl it (o, 2018).

Di Indonesia juga terdapat filim vang berkisah tentang trauma, seperti pada
il Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang bergenre drama dan family. Film
it mengeambarkan keinginan seorang a\rnh]rlng tidnk sejalan dengan anak-

_anaknya. Tokoh ayah dalam film ini tidak ingin snaknya memsa gagal dan
kecewn oleh karena itu sangal mengawasi dan sangat protektif terhadap
anaknya. Tokoh ayah dalam film ini sangat protektif terhadap anaknyn karena
snﬁghﬂnm:nmmihkl trauma yang sangat besar di masalalunya.

Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) yang disutradari oleh
Anggs Dwimas Sasongko ini diangkat dari buku karya Marchella FP ini versi
th‘_u berisi pesan-pesan pendek. Buku lersebuthh‘inmﬂmmm:m yang
mencermmkan pengalaman. pribadi seseorang, yang apduhn.m. Pesan dalam
wmm.&wdmgm bmmmlhskdm'h Jenny Jusuf
hingga menjadi sebuah centa utuh mengenai kisah sebuah keluarga vang
menyimpan sebuah rahasia. Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini stau
NKCTHI ini dmobatkan m!.'uﬁu!i m rekor film dengan jumiah
penonton terbanyak di awal tahun 2020. tidak disangka hari pertama
penayangan di bioskop film ini telah mendapatkan jumlah penonton lebih dari
100.000. kemudian hart kesebelas penavangan, tercatat jumlah penonton film
“NKCTHI™ mencapai angka |.546.136 penonton {Nanda, 2020). Film Nanti
Kita Centa Tentang Han Ini mendapatkan urutan ke tiga dari sepuluh film
terlaris di Indonesia pada tahun 2020, dikutip dari data filmindonesia.or.id, film
karya Anggn Dwimas Sasongko ini membuokukan pendapatan kotor sampai



Rp6til.5 miliar, Bila dizsumsikan satu tiket bioskop memberi keuntungan
Rp35.000, dengan total 1.757.398 penonton di akhir pekan ini | Situmorang,
20201,

Berdasarkan latar belakang distas, penelitian ini fokus mendiskripsikan
representasi terhadap film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini dan di perlukan
analisis teks media, salush satunya menggunakan analisis semiolika, Penulis
menggunakan analisis semiotika karena mgm mengkaji data dengan
menggunakin m tanda, dm persepsi m pandangan tentang realitas,
di kontruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda Jain yang digunakan pada
konteks social. Model semiotika yang di pakai olch Jhmfﬂmy:mg berfokus

Iﬂhﬁ'ksalan inguistic

e m I'm:'flsl menjadi IJ#MM IH'E'I realitas, level
rqtlml:rsi. sorin de fﬂ-zulugl

1.2 Rumusan Masalah

Film tidak hanya sebagni media hiburan, akan tetapi film dijadikan media
untuk penyampaian pesan datam komunikasi massa. Seperti halnya felevisi
siaran; mjtuk khalayak menonton film terutama. ialah ingin muipﬂmleh
hiburan. Tapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupin edukatif,
bahkan persuasif. Seperti film vang mﬂmprmnlnﬂ:h:mumn mum trauma
im sendini_sebagai istilah khusus yang mengacu pada reaksi fisik serta
psikologis yang ekstrim terhadap kehilangan sesuatu yang besar. Seorang yang
mmmmhhmymnmhmmdm lebih beresiko lebih
tinggi untuk menga]a:m status mental beresiko pdhlis

Berdasarkan mmmmummmm pertanyaan penelitian
ini adalah bagaimana rqamsantusi trauma smmng ﬂ}'ﬂh dalam film Nant1 Kita
Cerila Tentang Hari Imi?

1.3 Tujuan

Tujusn penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan representasi trauma
seorang avah dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hani Ini.
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1.4 Manfaat Penelitian
. Manfanst Akademlis
Manfant akademis dalam penelitian ini adalah agar dijadikan
adukasi bagi para pembaca terutama bagi orang-orang yang mengabatkan
atou memandang sepele apa ity trauma, menambah wawasan apa ity raumsa
dan sebagai media peneliti bagi peneliti selanjutnya yang nantinya
menggunakan konsep dan dasar penelitian vang sama.
b. Manfaat Praktls : '
Manfiat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
individy unmkmwnimuiﬁ dan bermanaat Elgimgmmkat dimana
trauma adalah hal yang perlu diperhatikan.. :

L5 Sistematika Penullsan

Dalam penelitian ini terdapat lima (3) sistematika penulisan antara lain:

B m 1 Fendahulnan o
Padn bab ini peneliti menjabarkan dasar dari penulisan skripsi ini.
Bagian pendahuluan memiliki sub-bab sebagai berikut, yaitu Latar
'B.El'ﬂkang Masalah, Rumusan Masalah, T]..ét.;.:.l.lj’qe!ithu, Manfaar
Penelitian dan Sistemnatika Penulisan.

b. BAB Il Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka pada bab 11 mi yaita berisikan landasan teori baik
hm:l Fmg jﬁhmh&an oleh  parn IHJ ataupun teon yang
‘mendukung penelitian i, '

¢. BAB Il Metode Penclitian
Dalsim biah [T} i berrs; cara dan tahapan pencliti dalam mesijelaskan
dan memberikan gambaran tentang jenis penelitian yang dilakukan.
Bab Il berisi beberapa sub-bab yaitu metode riset, sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

d. BAB IV Analisis dan Pembahasan
Dalam bab IV ini merupakan hasil dan pembahasan dan penelitian

ini yang merupakan jawaban dari romuson masalah penelitian. Pada
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berisi pembahasan temuan analisis.

¢ BABV Keslmpulan dan Saran
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